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Dalam adegan ini ibu si-wanita , menanyakan tentang perihal masakan 
malam yang disiapkan. Dengan nada yang sinis ”Bagaimana masakannya ?”. Hal 
ini dapat diidentifikasi sebagai tindakan sindiran kata/ intimidasi secara halus. 
Karena ortu si-wanita menganggap si-pria akan menjawab hal yang baik perihal 




















Lalu si-pria menjawab lagi dengan kata “ Hueeeeeeeeekk, 
Hueeeeeeeeeekkk…..”. Tetapi dengan kedua jari jempol diacungkan kehadapan 
ibu si-wanita. Lalu si-wanita mendapat gangguan yang semakin banyak dengan 

















Lalu ibu si-wanita merasa terkejut (dalam artian merasa dihina/ 




















Lalu bapak si-wanita merasa terkejut (dalam artian merasa dihina/ 


























Lalu si-pria menjulurkan lidah seperti seekor “anjing” gila yang sangat 
kelapan. Si-wanita merasa sangat terganggu dengan reaksi yang berlebihan dari 
si-pria. Lalu si-wanita mengambil sendok sayur yang ada di depannya dengan 

















Lalu dengan sendok sayur yang diambil si-wanita dipukulkan ke kepala si-
pria dengan keras. Si-pria disini mendapat kekerasan fisik yang secara tidak 
langsung mempengaruhi psikisnya. Reaksinya si-pria terkejut dengan memajukan 













REPRESENTASI  KEKERASAN  PSIKOLOGIS DALAM IKLAN HEXOS 
VERSI ”MAKAN SAMA CAMER”  




Iklan merupakan salah satu bagian dari marketing mix, yaitu termasuk 
dalam promotion. Iklan banyak ditampilkan di berbagai media massa termasuk 
media televisi. Permen Hexos membuat berbagai versi dalam penayangan 
iklannya di media televisi. Salah satu iklannya adalah Iklan Hexos versi “makan 
sama camer”. Iklan Hexos versi “makan sama camer” mendapatkan banyak 
pengaduan oleh pemirsa televisi, hal ini karena iklan Hexos versi “makan sama 
camer” mengandung unsur yang tidak lazim di mata pemirsa. Contohnya salah 
satu pengaduan oleh Dimas yang berasal dari Jakarta yang mengkomplain iklan 
dengan kata “Sebaiknya, iklan Hexos yang menceritakan tentang keadaan makan 
malam bersama camer, karena iklan ini menganggap manusia yang berperilaku 
sebagai seokor hewan. Begitu juga yang terjadi pada iklan Hexos yang 
menceritakan tentang pengantar pizza”.  Hal ini yang melarbelakangi iklan Hexos 
versi “makan sama camer” direpresentasikan, apah terdapat unsur kekerasan 
psikologis dan fisiknya. Studi yang dilakukan menggunakan studi semiotika. Iklan 
Hexos versi “makan sama camer” mempunyai unsur daya tarik yang harus 
dipenuhi oleh sebuah iklan, yaitu meaningful (berarti), believable (dapat 
dipercaya) dan distinctive (khas). Selain itu iklan Hexos versi ”makan sama 
camer” memiliki ilustrasi, judul dan teks yang jelas dalam penayangan iklannya.  
Iklan Hexsos versi “makan sama camer” dianalisis menggunakan semiotika 
roland barthes dan direperesentasikan pada level realitas dan level representasi. 
Iklan Hexos versi “makan sama camer” diduga terdapat unsur kekerasan 
psikologis yang dilakukan oleh pemain dalam iklan tersebut. Hasil semiotika 
rolan barthes mengidentifikasikan adanya dua kode pembacaan yang ditemukan, 
yang pertama kode cultural yang terdapat scane ke-2, dimana mengandung unsur 
kekerasan psikologis berupa intimidasi. Yang kedua adalah kode proaterik yang 
terdapat pada scane ke-3 sd scane 13, dimana mengandung unsur kekerasan 
psikologis berupa penghinaan, pelecehen dan gangguan. Selain itu terdapat juga 
unsur kekerasan fisik pada scane 13 sd 14.  
Representasi pada level realitas dianalisis pada dialog, reaksi dan adegan 
dalam iklan Hexos versi “makan sama camer” dari ketiga analisis tersebut 
direpresentasikan terdapat unsur kekerasan psikologis dan fisik, namun kekerasan 
fisik yang terjadi digambarkan sebagai suatu bentuk genre humor. Hal ini terlihat 
dari reaksi yang ditimbulkan oleh korban kekerasan yang bereaksi tidak dengan 
wajarnya. Pada level representasi, kekerasan psikologis direpresetasikan pada 
teknik kamera medium shot, serta kekerasan fisik yang terjadi juga 
direpresentasikan dari teknik kamera medium shot. Untuk itulah perlu ditinjau 
kembali oleh pembuat iklan (Velocity Production) dalam mengilustrasikan iklan 
yang ditampilkan di media televisi.  
 
Kata Kunci : Semiotika Roland Barthes, Kekerasan Psikologis dan 
Representasi   
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar belakang 
 Saat ini Televisi  bagaikan kebutuhan primer bagi rakyat. Betapa Televisi 
mampu menyedot perhatian masyarakat kita dalam kondisi perekonomian yang 
bagaimanapun. Dan ini sangat ditangkap oleh para produsen segala produk untuk 
memanfaatkan Televisi sebagai media pemasaran yang paling efektif, yaitu 
melalui iklan. Semua produsen berlomba-lomba membuat iklan yang semenarik 
mungkin, bahkan kadang-kadang etika banyak dikesampingkan. Yang penting 
iklan tersebut mampu menarik perhatian khalayak.  
Mungkin dahulu sebagian besar penonton jengkel kalau siaran 
kesayangannya di “ganggu” oleh iklan. Tapi sekarang ternyata iklan-iklan yang 
mempunyai alur cerita atau artis idola mereka, yang mampu mempengaruhi untuk 
berpikir dan menghilangkan kejengkelan tersebut. Jelas ini sangat menguntungkan 
bagi Televisi sebagai produsen sebuah produk, dimana pada saat ini yang menjadi 
perhatian masyarakat adalah adanya iklan-iklan yang bersambung dan lucu/ unik 
ternyata respon masyarakat sangat baik.  
Hal ini membuktikan bahwa investasi untuk iklan sendiri sangat 
bermanfaat sekali. Produk yang masyarakat selama ini belum mereka kenal, 
ternyata melalui iklan mereka bisa mengenalnya, sehingga penjualan suatu produk 
akan meningkat. Meskipun investasi yang dikeluarkan tidak sedikit, yakinlah 
pendapatan dalam mengiklankan suatu produk akan menghasilkan nilai penjualan 
1 
yang tinggi. Namun dibalik semua itu, para produsen kelas menengah kebawah 
tidak perlu berkecil hati, sebab metode iklan sangat banyak sekali macamnya. 
salah satu contoh adalah dari mulut ke mulut, dimana tingkat efektifitas iklan 
lewat mulut juga sangat efektif meski dalam skala kecil.  
Akan tetapi dari nilai investasi yang boleh dikatakan tanpa modal, tentu 
metode ini sangat efisien. Dibandingkan dengan membuat selebaran dari kertas 
atau spanduk yang akhirnya hanya mengotori pemandangan, menyampaikan 
produk lewat “mouth to mouth” selain gratis juga terbukti kemampuannya dalam 
menarik konsumen. Membuat iklan pada media (baik cetak maupun elektronik) 
adalah aktivitas perusahaan yang percaya dan mampu dalam berpromosi, 
sementara bagi perusahaan yang biasa, iklan “mouth to mouth” juga sangat 
efektif. Hanya saja bagi pengusaha kelas atas (dapat menganalisa dampaknya) 
sudah seharusnya mengedepankan etika dalam beriklan, sehingga kita tidak hanya 
menjual tapi juga ikut mendidik konsumen/masyarakat.  
Iklan sebagai bagian penting dalam penciptaan citra produk atau 
perusahaan yaitu memberikan persepsi universal pada suatu populasi. Iklan 
memberikan akses tercepat dalam proses pemaknaan suatu produk. Iklan 
merupakan sebuah proses komunikasi yaitu proses penyampaian pesan dari 
komunikator kepada komunikan dengan media tertentu,dengan tujuan 
memperoleh feedback tertentu yang dikemukakan lasswell dalam buku ilmu 
komunikasi deddy mulyana (2005:136). Sehingga iklan bertujuan untuk 
membujuk orang untuk mengambil tindakan yang menguntungkan bagi pihak 
pembuat iklan. Iklan ditujukan untuk mempengaruhi perasaan, pengetahuan, 
makna, kepercayaan, sikap, pendapat, pemikiran dan citra konsumen yang 
berkaitan dengan suatu produk atau merek, tujuan periklanan ini bermuara pada 
upaya untuk dapat mempengaruhi perilaku konsumen dalam membeli sebuah 
produk yang ditawarkan. 
 Pemasang iklan hadir dengan keperluan agar produk, jasa, atau imbauan-
imbauannya dapat sampai ke sasaran iklan secara efektif, yaitu tidak saja agar 
mereka membaca, mendengar, memahami, tetapi juga agar mereka mengkonsumsi 
atau melakukan aksi tertentu yang dikehendaki. Banyak pembuat iklan yang tidak 
peduli terhadap apa yang diiklankan sebab mereka hadir dengan tujuannya sendiri, 
yaitu memproduksi iklan yang memuaskan pemesan iklan.  
  Hal ini tidak berarti bahwa biro iklan tidak mempunyai pengetahuan 
tentang konsumen bahkan ada biro iklan yang amat bertanggung jawab pada 
masyarakat sehingga berani menolak membuat iklan-iklan tertentu, akan tetapi 
pengetahuannya tentang selera konsumen hanya merupakan faktor pendukung 
saja dalam memproduksi iklan. Iklan yang komersial, nonkomersial, maupun 
iklan korporasi pada dasarnya adalah satu bentuk wacana direktif atau imperatif 
yang tertuang dalam bahasa audio, visual, dan verbal.  
Sebagaimana komunikasi yang efektif, iklan yang efektif harus mampu 
membangun persepsi masyarakat konsumen menjadi seperti yang dikehendaki 
pemasang dan pembuat iklan, yaitu bahwa menggunakan barang dan jasa yang 
diiklankan atau melakukan aksi seperti yang dihimbau dalam iklan akan 
mendatangkan sangat banyak manfaat kepada konsumen dan juga masyarakat 
secara umum. 
 Iklan seperti itu umumnya ditujukan kepada konsumen yang telah 
mempunyai kematangan analisis sehingga makna imperatif dari iklan itu dapat 
dibangun sendiri dengan mengembangkan hubungan kausalitas dari fakta yang 
diuraikan dalam iklan. Dalam setiap iklan, memunculkan unsur pengingat 
(catcher) baik yang berupa suara (audio), gambar (visual), maupun bahasa 
(verbal) menjadi amat penting sehingga suatu saat, dengan hanya mendengar, 
melihat, atau membaca pengingat itu, konsumen langsung terhubung dengan 
produk yang diiklankan. 
Penelitian yang akan dilakukan  dilatarbelakangi oleh banyaknya laporan 
masyarakat Indonesia ke Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) terkait dengan 
maraknya kekerasan fisik yang ditampilkan dalam acara televisi, seperti yang 
mendapat banyak kritikan adalah acara Opera Van Java, SKS (Saatnya Kita 
Sahur) dan beberapa iklan yang dianggap mengandung unsur kekerasan. Salah 
satu iklan yang menonjolkan kekerasan adalah Hexos versi makan sama camer. 
Adegan iklan permen Hexos versi makan sama camer sebagai berikut :  
“ Diruang makan sang pacar (wanita), seorang pria (pacar wanita tersebut) 
diajak makan bersama dengan kedua orang tua wanita yang di persepsikan sebagai 
calon mertua (camer). Selagi makan camer (ibu) menanyakan perihal masakannya 
dengan berkata : Enak masakan tante ?. Lalu si Pria menjawab dengan teriakan 
Huueeeekkk, Huuuueeeekkkkkk, Huuueeeeeeekkkkkk, Huuuueeeeeeekkkkkkkk, 
Huuuuuuuueeeeeeeekkkkkkk, Huuuuuuuuuueeeeeeeekkkkkkk, sambil 
mengacungkan kedua jempol tangannya. Maka camer (ibu dan) kaget mendengar 
ekspresi dari pria tersebut. Setelah itu sang pacar (wanita) memukul kepala pria 
tersebut dengan sendok sayur diikuti dengan  tulisan : Mau enak didengar?. 
Setelah itu ada satu bungkus permen Hexos raksasa yang menimpa seluruh tubuh 
pria tersebut, yang diikuti dengan  suara yang berkata Mau enak didengar ? 
Makan Permen Hexos. Lalu adegan terakhir sang pria muncul disebelah permen 
Hexos raksasa dan berkata : Uueenakk Tante, sambil mengacungkan kedua 
jempolnya.”  
Iklan ini mendapat banyak pengaduan dari masyarakat melalui Situs KPI 
dari kolom pengaduan. Berikut salah satu pengaduan untuk iklan Hexos versi 
makan sama camer “Mohon bantuannya untuk KPI agar iklan HEXOS (versi 
orang sedang makan) untuk segera diberi peringatan, karena sangat menyajikan 
unsur kekerasan, apalagi jam tayangannya sering di jam yang anak-anak 
dibawah umur masih menonton anak-anak dibawah umur masih menonton, anak-
anak bisa meniru iklan tersebut (memukul kepala orang). Mohon untuk iklan yang 
ada tindak kekerasannya diperingati atau bahkan di STOP saja”. Pengaduan 
tersebut dari seorang laki-laki di Jakarta bernama Dimas, dia juga mengkritik 
iklan HEXOS yang lainnya seperti iklan HEXOS versi pengantar pizza  yang 
dianggap melecehkan derajat manusia, hal ini karena tingkah laku manusia yang 
disamakan dengan perilaku Anjing karena lama menunggu pesanan pizzanya. 
Kekerasan yang terdapat dalam iklan dianggap suatu bentuk humor/ sesuatu hal 
yang lucu bagi masyarakat. Gaya humor/ lawakan seperti ini sudah membudaya 
bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Untuk itu diperlukan suatu penelitian 
tentang bagaimana kekerasan direpresentasikan dalam iklan HEXOS versi makan 
sama camer.   Hal ini sesuai dengan penelitian yang mengatakan bahwa mayoritas 
mahasiswa universitas ahmad dahlan(217 laki-laki dan 247 perempuan dengan 
umur 18-24 tahun) apresiatif tentang humor yang bermuatan kekerasan (Unggul, 
2007). Berdasarkan latar belakang diatas, saya mengajukan penelitian dengan 
judul “Representasi Kekerasan dalam Iklan HEXOS versi makan sama 
camer.” (Study Semiotika Representasi Kekerasan pada Iklan HEXOS versi 
makan sama camer format televisi). Penelitian yang dilakukan  menggunakan 
alat semiotika Roland Barthes.  
 
1. 2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan 
masalah yang diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah representasi kekerasan dalam iklan Hexos versi makan 
sama camer format televisi ? 
 
1. 3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang sudah dirumuskan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui representasi kekerasan dalam iklan Hexos versi makan 





 1. 4 Manfaat Penelitian 
1. Sebagai media pembelajaran dikalangan mahasiswa jurusan ilmu 
komunikasi UPN Veteran Surabaya, dimana merupakan implementasi 
materi dilapangan dalam memahami proses komunikasi sebuah iklan 
2. Menyadarkan dan memberi pemahaman kepada mahasiswa terhadap 
peran serta iklan suatu produk. 
3. Sebagai koleksi pustaka perpustakaan UPN Veteran Surabaya dalam 
menambah kasanah ilmu pengetahuan.  
 
 
 
